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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja pengambilan sampel tanah

Tanah

e Disekop tanah hingga kedalaman sekitar 10 cm

e Dimasukkan kedalam karung

e Dimasukkan ke dalam plastik sampel

Sampel tanah

Lampiran 2. Skema kerja preparasi sampel tanah (Analisis awal)

Tanah

e Dimasukkan sampel tanah ke dalam cawan petri lalu
dioven

e Digerus sampel tanah kemudian disaring

e Ditimbang sampel tanah sekitar 1g dan dimasukkan
ke dalam erlenmeyer

e Ditambahkan HNOz sebanyak 5 mL lalu dipanaskan
menggunakan hotplate

e Selanjutnya ditambahkan HCIO4 sebanyak 5 mL lalu
dipanaskan kembali menggunakan hotplate

e Diencerkan menggunakan 50 mL aquades

e Disaring sampel menggunakan corong dan kertas
saring

e Dianalisis menggunakan ICP

Larutan sampel tanah
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Lampiran 3. Skema persiapan media tanam tanaman

Tanah

Dibersihkan tanah dari batuan dan akar-akaran
Diaduk hingga homogen dan dikeringanginkan
Dimasukkan tanah ke dalam polybag sebanyak 5 kg
(15 polybag)

Diinkubasi selama 1 minggu

Media tanam

Lampiran 4. Skema penyemaian benih tanaman

Benih

Disiapkan 5 jenis tanaman hias bunga
Disemaikan pada media tanam

Dilakukan pengamatan dan perawatan

Bibit

Lampiran 5. Skema penanaman bibit tanaman

Bibit

Ditanam bibit ke dalam media tanam masing-masing

3 batang tanaman pada setiap polybag (3 polybag
untuk setiap jenis tanaman)

Disiram dan dirawat

Tanaman hias
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Lampiran 6. Skema kerja preparasi sampel tanaman

Tanaman

Dikeringkan sampel tanaman di bawah sinar matahari
Dipotong sampel tanaman hingga kecil

Dikalibrasi timbangan, lalu ditimbang sampel
tanaman sekitar 0,3 g

Ditambahkan HNO3 sebanyak 10 mL lalu dipanaskan
menggunakan waterbag

Disaring sampel menggunakan corong dan kertas
saring

Dianalisis sampel menggunakan ICP

Larutan sampel tanaman

Lampiran 7. Skema kerja preparasi sampel tanah (Analisis akhir)

Tanaman

Dikeringkan sampel tanah, lalu digerus dan disaring
Dikalibrasi timbangan, lalu ditimbang sampel tanah
sekitar 0,2 g

Ditambahkan HNOs3 sebanyak 10 mL lalu dipanaskan
menggunakan waterbag

Ditambahkan HCIO45 mL lalu dipanaskan kembali
menggunakan waterbag

Disaring sampel menggunakan corong dan kertas
saring

Dianalisis sampel menggunakan ICP

Larutan sampel tanah
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Lampiran 8. Foto pengambilan sampel tanah dan tanaman

ot e =

Pengambilan Tana PA Tamangapa

engambilan Tanah TPA Tamangapa
Antang Makassar

Zinnia elegans Jacq

é !

Helianthus annuus L
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Lampiran 9. Foto sampel tanah dan tanaman

Sampel Tanaman yang sudah kering

52



Lampiran 10. Foto penyemaian benih tanaman

Bibit bunga matahari Bibit bunga kertas
Helianthus annus L. Zinnia Elegans Jacq.

Bibit Bunga pacar air Bibit bunga jengger ayam
Impatiens balsamina L. Celosia argentea L.,

Bunga pukul empat

Mirabilis jalappa L.
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Lampiran 11. Foto penanaman bibit tanaman

Diukur diameter batang tanaman  Dihitung jumlah, panjang, dan lebar
daun tanaman dan dilakukan perawatan
selama 12 minggu
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Lampiran 12. Foto analisis sampel tanah

'7

Sampel tanah Sampel tanah yang telah dikeringkan

Penambahan aquades 20 mL Penambahkan 5 mL HNO3z pada
sampel
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Penambahankan 5 mL HCIO4 pada

Pemanasan sampel di atas hotplate sampel lalu dihotplate kembali

Penyaringan dengan corong dan kertas
saring

Pembacaan sampel menggunakan ICP-
MS

Hasil preparasi sampel tanah
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Lampiran 13. Foto analisis sampel tanaman

Penambahan 10 ml HNOs pada

Penimbangan sampel tanaman

Penyaringan sampel Hasil preparasi sampel tanaman
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Pembacaan sampel menggunakan
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Lampiran 14. Foto proses analisis akhir sampel tanah

Sampel tanah Sampel tanah yang telah dikeringkan

|

Sampel tanah yang diayak Sampel tanah yang dihaluskan

y

nanain
LCC g

Sampel tanah hasil ayakan Penimbangan sampel tanah

L.

59



Penambahkan HNO3 10 mL pada ~ Pemanasan sampel menggunakan
sampel waterbag

Pemanasan kembali menggunakan  Penambahankan HclO4 10 mL pada
waterbag sampel

Pengenceran dengan aquades 50 mL  Penyaringan dengan corong dan
kertas saring

L.
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Hasil preparasi sampel tanah Pembacaan sampel menggunakan ICP

Lampiran 15. Gafik Parameter Tinggi tanaman

TINGGI TANAMAN (Cm)

80
75

70
65
60 L
55
50
s
a0
35
30
25
20
15
10 g8

78,38

=*—CA Celosia argantea

A 57,22 —®=1B  Impatiens balsamina
54,66

~+—ZE Zinnia elegans

~w~HA Helianthus annus

~m~MJ Mirabilis Jalappa
29,88

[ MsT

Lampiran 16. Gafik Parameter Diameter Batang tanaman

DIAMETER BATANG (mm)

20
18,44
8 56
, < 89 —+—CA  Celosia argantea
55
“ a2 ~8=1B  Impatiens balsamina
Zinnia elegans
12
Helianthus annus
10
Mirabilis Jalappa
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Lampiran 17. Gafik Parameter Jumlah Daun tanaman

Y DAUN
80
1344
0
& ==CA Celosia argantea
=+=IB  [nipatiens balsamina
50
=#=IE Zinnia elegans
49 ~8-HA Helianthus annus
6,66 6,33 3699
W Jm B8 a-viy Mirabilis Jalappa
3 G021
06
24,66 A
0 MST
1 2 3 4 H [ 7 § 9 10 1 2

Lampiran 18. Gafik Parameter Tinggi Daun tanaman

PANJANG DAUN (Cm)

16,75

1583
1508

=+CA Celosia argantea
255

=B=IB Impatiens balsamina

~B-1E Zinnia elegans

=e=HA Helianthus annus

=8=MJ Mirabilis Jalappa

0 MST
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Lampiran 19. Gafik Parameter Lebar Daun tanaman

LEBARDAUYN (Cm)

10

9

8

Ejg =+CA Celosia argantea

~#-1B [mpatiens balsamina

~B-IE Zinnia elegans

~-HA Helianthus annus

~#-MJ Mirabilis Jalappa

Lampiran 20. Perhitungan hasil pembacaan ICP-MS sampel tanah

2. hasil ICPMS — )’ blangko (ug/ml)

x Volume sampel (ml)
z Kadar logam = 1000
gram sampel

Shasil = ¥'1,265 — ¥'0,0383(ug/mL)
1000

0,2047g

x 50 (mL)

Y hasil = 0,000882 (pg/mL) x 50 (mL)
0,20479

Yhasil = 0,0441 pg
0,2047g

Yhasil = 0,2154 pg/g

63



Lampiran 21. Perhitungan hasil pembacaan ICP-MS sampel tanaman

2. hasil ICPMS — )’ blangko (ug/ml)
z Kadar logam = 1000

x Volume sampel (ml)

gram sampel

¥'1,047 — ¥0,383(pg/mL)
1000

Yhasil = x 50 (mL)

0,348 g

Yhasil = 0,000664 (pg/mL) x 50 (mL)

0,348 g
Yhasil = 0,0332 pg
0,348 g

Yhasil = 0,0954 pg/g

Lampiran 22. Perhitungan biomassa tanaman

Berat kering(gr)
Berat basah (gr)

Biomassa (% )=

19.33 gr

Biomassa (%) = m

Biomassa (%) =19, 2053

Lampiran 23. Perhitungan efisiensi penyerapan Hg

Logam dalam tanaman /
g (ng/g) 100

Efisiensi %)=
isiensi penyerapan (%) Logam dalam media tanam (ug/g) X

Efisiensi oy 0,0992 pg/g
isiensi penyerapan (%) = mx 100

Efisiensi penyerapan (%)=37,848
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